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Rakhman Purnayudha, J 500070024, 2011, Uji Efektifitas Daya Antifungi 
Ekstrak Etanol 70% Buah Mengkudu (Morinda citrifolia Linn) Terhadap 
Jamur Candida albicans ATCC 10231 Secara In Vitro.  
Insidensi kejadian mikosis yang cukup tinggi adalah kandidiasis. 
Kandidiasis adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh jamur genus Candida, 
terutama spesies Candida albicans. Ekstrak buah mengkudu memiliki potensi 
sebagai antifungi. Penelitian ini untuk mengetahui apakah ekstrak buah 
mengkudu mempunyai efek hambatan terhadap pertumbuhan Candida albicans 
ATCC 10231 secara in vitro. 
Uji daya hambat dilakukan dengan metode sumuran. Menggunakan media 
Sabaroud Dextrose Agar yang telah diolesi Candida albicans ATCC 10231, 
dalam aquadest dan dibuat dalam berbagai konsentrasi yang telah ditentukan. 
Cawan petri masing – masing dibuat sumuran berdiameter 6 mm, kemudian diisi 
dengan 0,05 ml larutan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%, kontrol 
positif dengan larutan nistatin, dan kontrol negatif ialah aquadest. Seluruh cawan 
petri diinkubasi selama 24 jam. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% 
memiliki effek antifungi terhadap pertumbuhan Candida albicans ATCC 10231 
secara in vitro. belum menunjukkan efek antifungi. Konsentrasi 20%, 40%, 60%, 
80% dan 100% memiliki daya inaktivasi yang sama dengan Nistatin ( kotrol 
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ABSTRACT 
Rakhman Purnayudha, J500070024, 2011, Test Effectiveness of antifungal 
Power 70% Ethanol Extracts Noni fruit (Morinda citrifolia Linn) against 
Candida albicans ATCC 10 231 In Vitro. 
Candidiasis have a high incidency on mycoces, Cause of candidiasis is 
Candida albicans. One of application of extract noni fruit is antifungal activity. 
This research examine the effect of antifungal extrac noni fruitt againts Candida 
albicans ATCC 10231 in vitro. 
Using boor method in Sabaroud Dextrose Agar with Candida albicans 
ATCC 10231. Extract noni fruit solution in aquadest as a variety of different 
concentration : 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Then each filled with the test 
sample extract noni fruit concentration of 20%, 40%, 60%, 80% and 100% and 
also containing aquadest as a negative control and a Nistatin as a positive control 
and evaluated the zone barrier at each concentration for 24 hours in incubator.  
The result of this study shows that concentration 20%, 40%, 60%, 80% dan 
100% have antifungi effect to inhibit the growth of Candida albicans ATCC 
10231 in vitro. Concentration 20%, 40%, 60%, 80% dan 100% have 
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